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ABSTRAK

Dunia kini memasuki abad informasi dimana komputer menjadi alat bantu wtama
dalam  pekerjaan. Menjamurnya sektor usaha dan Juasa di berbagai kota membuat
persaingan menjadi sangat ketat. Segalu upaya di lakukan para pengusaha dalam
memenangkan persaingan. Salah satu penghambat persaingan dunia usaha adalah stres
kerja yang berakibat dalam penurunan produktivitus. Stres kerja vang dialami hampir
Semua orang dalam bekerja ini bisa ditimbulkan oleh Jaktor lingkungan psikis dan
lingkungan fisik. Baik lidaknya desam interior ruang kerja termasuk kedalam faktor
lingkungan fisik yang mehrpengaru/w’ stres kerja.

Desain interior suatu ruang kerja sehisa mungkin memenuhi prinsip keselarasan
atau harmoni. Warna sebagai salah saru aspek dalam desain mterior juga merupakan
bagian yanyg tak terpisahkan dalam prinsip keselarasan. Setiap warna sering dianggap
memiliki sifet dan bisa memberi manfaat tertentu. Werne hiru hanvak diartikan sehagai
warna yang menenangkan dan memberi kesejukan. Oleh karena i, usaha menerapkan
komposisi warna monokrom biru pada ruang kerja, diharapkan dapat - memberikan
Suasana lertentu yarg mampu dijadikan salah sati alternarif solusi dalum mengatasi
peningkatan stres kerja.

Namun demikian sering muncul Juga perlanvaan mengenai benar tidaknya
pernyatacn tersebut diatas. Dengan metode cksperimen vang melibatkan 20 orang subjek
penelitian dan merancang sebuah luboratorium penelitiun yaitu ruang kerja kemudian
dimanipulas: komposisi warnanya, penclitian ini mencoba mengungkapkan kebenaran
mengenar pengaruh penerapan komposisi - warna  monokrom  bira pada ruang kerja

terhadap tingkat stres kerja.



BAB I

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Kota-kota besar di berbagai belahan dunia kini mulai beranjak memasuki abad
informasi. Komputer sebagai alat bantu pekerjaan, kini merupakan andalan sektor
usaha dan jasa yang menjadi ciri tulang punggung kehidupan berbagai kota di abad
informasi. Perusahaan-perusahaan besar berlomba menanam investasi. Tak hanya itu,
perusahaan berskala kecilpun berlomba mengais rejeki. Hal ini bisa kita lihat dengan
banyaknya lahan yang kini dijadikan areal perkantoran sehingga membuat tingkat
persaingan pada dunia usaha menjadi sangat tinggi.

Tingkat persaingan duniz usaha yang tinggi ini membuat para pengusaha
memutar otaknya untuk memenangkan persaingan. Berbagai upaya pun dilakukan,
dari upaya peningkatan kualitas produk, sampai upaya peningkatan kinerja
perusahaan. Salah satu faktor penghambat dalam usaha pemenangan persaingan
tersebut diatas adalah stres pada saat melak ukan aktifitas dalam pckerjaan. Stres kerja
bisa saja dialami hampir pada semua orang yang melakukan pekerjaan. Stres pada
pekerjaan atau disebut stres kerja ini ditimbulkan oleh kondisi di lingkungan kerja
vang dibedakan dalam lingkungan psikis dan lingkungan fisik. Menurut Agus M.
Harjana (1994:31) lingkungan fisik kerja dapat menjadi sumber stres karena terlalu
kotor dan berdebu, suara bising yang keterlaluan, udara panas dan pengap yang
melebihi kenormalan, atau sebaliknya terlalu dingin dan lembab, dan sistem

penyinaran yang jelek. Sedangkan A.S. Munandar dalam bukunya Psikologi Industri



(2001) menjelaskan bahwa kondisi fisik di lingkungan kerja dapat mempengaruhi
kepuasan dan kenyamanan kerja meliputi rancangan ruang kerja (workspace design),
rancangan pekerjaan, sistem penerangan, system ventilasi dan tingkat visua/ privacy
serta acoustical privacy.

Melihat apa yang diungkapkan diatas, maka baik tidaknya desain interior
suatu ruang kerja sebagai lingkungan fisik kerja, menjadi salah satu faktor vang
mempengaruhi tingkat stres kerja. Desain interior sebisa mungkin menerapkan prinsip
keselarasan atau harmoni. Menurut Ching (1987.308) keselarasan (harmony) dapat
diidentifikasikan sebagai persesuaian atau kecocokan vang pas dari bagian-bagian
atau kombinasi bagian-bagian dalam suatu komposisi. Prinsip keselarasan melibatkan
pemilihan elemen-elemen dengan cermat yang mempunyai ciri atau karakteristik
umum yang sama seperti raut, warna, tekstur atau bahan dan merupakan pengulangan
dari suatu sifat umum yang menghasilkan kesatuan dan keselarasan visual diantara
clemen-elemen di suatu bidang serting interior.

Salah satu aspek dalam desain interior vaitu warna, adalah bagian vang tak
terpisahkan dari prinsip keselarasan atau harmoni. Warna, yang menurut Friedman
(1978.63) pada dasarnya adalah suatu kualitas cahaya vang dipantulkan dari suatu
objek ke mata manusia, dapat dikategorikan ke dalam beberapa skema, salah satunya
adalah skema warna monokromatik. Menurut Allen & Stimpson dalam bukunya
Beginnings of Lnvirontment (1994) skema warna monokromatik dibuat dari satu
warna, tapi dengan beragam nilai dan tingkat intensitas yang berbeda. Misalnya warna
biru yang dicampur warna putih dengan volume yang terus ditingkatkan, sehingga

menghasilkan warna dari biru tua sampai biru yvang sangat muda.
g p yang
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Mangunwijaya (1980:223) mengungkapkan bahwa warna vang digunakan
dalam suatu ruang dapat memberikan Suasana yang berancka ragam. Sctiap warna
sering dianggap memiliki sifat dan bisa memberi manfaat tertentu. Warna biru banyak
diartikan sebagai warna yang menenangkan dan memberi kesejukan. Oleh karena itu,
usaha menerapkan komposisi warna monokrom biru pada interior ruang kerja
diharapkan dapat memberikan suasana terientu yang mampu dijadikan salah satu
alternatif solusi dalam mengatasi peningkatan stres kerja. Namun demikian penelitian
terhadap pernyataan diatas perlu diadakan untuk mengklarifikasi dan mengetahui

benar tidaknya pernyataan tersebut.

- RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang vang ada bahwa stres kerja bisa ditimbulkan oleh
berbagai faktor yang salah satunya adalah rancangan ruang kerja. dimana komposisi
warna monokrom biru merupakan salah satu aspek di dalamnya, maka rumusan
masalahnya dapat ditarik sebagai berikut:

"Apakah penerapan komposisi warna monokrom biru pada ruang kerja

memberi pengaruh pada tingkat stres kerja.”

. TUJUAN PENELITIAN

Mengetahui ada tidaknya pengaruh penerapan komposisi warna monokrom

biru pada ruang kerja terhadap tingkat stres kerja.

(5]



D.

MANFAAT PENELITIAN
1. Manfaat Teoritis

Manfaat teoritis penelitian adalah bahwa hasil penelitian diharapkan dapat
menambah khazanah bidang ilmu Desain Interior lerutama yang berkaitan dengan
interior ruang kerja . Manfaat lainnya diharapkan penelitian ini dapat menjadi bahan
literatur untuk penelitian lain yang rclevan,
2. Manfaat Praktis

Bagi desainer interior, hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan rujukan
dalam mendesain ruang kerja dan menentukan pemilihan kom posisi warna yang tepat

pada ruang kerja dalam kaitannya dengan tingkat stres kerja.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode cksperimen vang menurut Latipun
dalam bukunya Psikologi Eksperimen (2004:8) vaitu penclitian vang dilakukan
dengan melakukan manipulasi yang bertujuan untuk mengetahui akibat manipulasi
terhadap subjek yang diamati. Manipulasi yang dilakukan dapat berupa situasi atau
tindakan tertentu yang diberikan kepada individu atau kelompok, dan setelah itu
dilihat pengaruhnya.

Dalam penelitian ini diadakan manipulasi terhadap sebuah laboratorium yaitu
sebuah ruang kerja, kemudian diterapkan warna monokrom biru pada sebagian aspek
interiornya meliputi dinding, lantai (karpet), dan gorden. Lalu diadakan pre-res,
middle-test dan post-tesi terhadap subjek penelitian vang melakukan pengetikan

dengan komputer dalam ruangan terscbut. Manipulasi tadi disebut kelompok



perlakuan, lalu dibandingkan dengan kelompok kontrol yaitu ruang kerja tersebut

diatas tapi hanya diterapkan warna netral dan tidak diterapkan warna monokrom biru

pada interiornya, kemudian diadakan pre-test, middle st dan post-fest yang sama.

Eksperimen seperti diatas menurut Latipun (20041 16) termasuk dalam desain

cksperimen kuasi atau eksperimen semu vaitu cksperimen yang dilakukan tanpa

randomisasi, namun tetap menggunakan kelompok kontrol.

1. Identifikasi Variabel
a. Variabel dependen

b. Variabel independen

2. Alur Penelitian

Stres Kerja

'

Lingkungan
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3. Definisi Operasional dan Pengukuran
Definisi operasional dimaksudkan untuk lebih menjelaskan variabel-
variabel yang akan akan diteliti.
a. Stres Kerja (variabel dependen)

Stres kerja adalah stres vang terjadi pada lingkungan pekerjaan yang
ditimbulkan oleh kondisi-kondisi di lingkungan kerja yang dapat dibedakan
dalam lingkungan fisik dan lingkungan psikis. Lingkungan psikis adalah
lingkungan sosial dimana orang tersebut berada. misalnya interaksi sosial
antara bawahan dan atasan dan sebagainya . Sedangkan lingkungan fisik
adalah ruang, peralatan, pencahayaan, penghawaan, akustikal. dan sebagainya.
Hal tersebut diungkapkan olch Berry (1998)

b. Pengukuran variabel dependen

Sebelum dilakukan pengukuran tingkat stres, subjek penelitian
menjalani tes buta warna terlebih dahulu. Hal ini mutlak dilakukan mengingat
faktor yang mempengaruhi stress keja (stressor) dalam penelitian ini adalah
penerapan komposisi warna pada ruang kerja.

Pengukuran tingkat stres dalam penelitian ini menggunakan dua cara
yaitu:

I. Menggunakan tensimeter / sphigmomanometer di gital.
Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui perubahan denyut jantung (pulse)
yang terjadi sebelum, antara, dan sesudah subjek penclitian melakukan
tugas dalam eksperimen ini dilakukan yaitu mengetik dengan program

komputer Microsoft Word



2. Menggunakan skala psikologi

Skala psikologi berisi dengan pernyataan-pernyataan yang harus diisi oleh
subjek penelitian, dengan skor nilai 1 sampai dengan 4. Ada 7 faktor vang
termuat dalam skala psikologi vaitu kecemasan, ketegangan, kesedihan,
santai, optimis, kekecewaan dan gangguan (Evan&Johnson.,2000).
Masing-masing faktor terdiri dari 5 pernyataan, sehingga ada 35
pernyataan vang harus diisi oleh subjek penelitian. Skala psikologi dapat
digunakan untuk mengukur tingkat stres dart subjek penelitian. Semakin
tinggi jumlah skor dalam skala tersebut, maka makin tinggi pula tingkat
stresnya. begitu juga sebaliknya. Pengisian skala psikologi ini dilakukan
sebelum, antara, dan sesudah subjek penelitian melakukan tugas dalam
eksperimen 1ni. Sebelum digunakan untuk eksperimen diadakan uj
validitas terhadap skala psikologi.
Komposisi warna monokrom biru (variabel independen)

Menurut Allen & Stimpson dalam bukunya Beginnings of
Environiment (1994) skema warna monokromatik dibuat dari satu warna, tapi
dengan beragam nilai dan tingkat intensitas yang berbeda. Misalnya warna
biru vang dicampur warna putih dengan volume vang terus ditingkatkan,
sehingga menghasilkan warna dari biru tua sampai biru yang sangat muda.
Manipulasi variabel independen

Manipulast vang dilakukan pada penelitan ini adalah sebuah
laboratorium vaitu ruang kerja yang diterapkan komposisi warna monokrom

biru pada intertornya, meliputi dinding vang dicat biru tua dan biru muda,



pemasangan karpet warna biru tua, dan pemasangan gorden warna biru muda.
Sedangkan furnitur dan komputer yang terdapat dalam ruangan ini berwarna

abu-abu muda.

Penerapan komposisi warna monokrom biru dalam penelitian ini

menggunakan prinsip keselarasan atau komposisi yang harmonis.

Gambar 1.2 Rancangan manipulasi laboratorium kelompok perlakuan



e. Komposisi warna netral (kelompok kontrol)

Kelompok kontrol digunakan sebagai bahan perbandingan dengan
kelompok perlakuan. Dalam kelompok kontrol ini tidak diterapkan komposisi
warna monokrom biru, melainkan diterapkan komposisi warna netral. Dinding
warna abu-abu muda yang mendekati putih, begitu pula pada meja kerja dan

komputer vang menggunakan warna abu-abu muda.

Gambar 1.4 Rancangan laboratorium kelompok kontrol
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5.

Subjek Penelitian

Subjek dalam penclitian ini adalah mahasiswi ASMI . Pemilihan
mahasiswi ASMI sebagai subjck penelitian karena mahasiswi ASMI diasumsikan
sebagai pengguna ruang kerja vang sering melakukan aktifitas surat menyurat
(pengetikan dengan program komputer Microsoft Word), Subjek penelitian
dipastikankan tidak mengalami kesulitan saat melakukan tugas dalam penelitian
ini vaitu mengetik dengan program komputer Microsoft Word. schingga tidak
mengalami stres akibat tugas tersebut, vang tidak diteliti dalam eksperimen ini.
Deszin Eksperimen

Eksperimen seperti diatas menurut Latipun (2004:116) termasuk dalam
desain - eksperimen  kuasi atau  semu  vaitu  cksperimen dilakukan tanpa
randomisasi, namun tetap menggunakan kelompok kontrol. Dalam ekperimen i
akan diteliti perubahan tingkat stress vang terjadi pada 10 orang subjck penclitian
saat pre-test, middle-test, dan posi-test pada kelompok perlakuan kemudian
dibandingkan dengan perubahan tingkat stres vang terjadi pada [0 orang subjek
penelitian saat pre-fest, middle-test, dan post-rest pada kelompok kontrol.
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6. Metode analisis data

Metode analisis data vang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
kuantitatif. Metode ini dilakukan setelah seluruh  data terkumpul dan
menggunakan teknik numerik vang tersusun dalam tabulasi kemudian di analisis
dengan bantuan program Statistik SPS-2000 modul ANAVA (analisis variansi)
amatan ulangan edisi Sutrisno Hadi (Hadi & Pamardiningsih, 2000).

Analisis data mengenai perubahan denvut jantung, dan perubahan tingkat
stres dalam skala psikologi vang terjadi saat pre-rest, middle- test dan POst-test
antara kelompok kontrol dan kelompok cksperimen dengan program SPS-2000
dapat disimpulkan dengan melihat nilai tingkat signifikansi p.

‘.Iika p < 0.01 maka hasilnya sangat stgnifikan

Jika p < 0.05 maka hasilnya signifikan

Iika p>0.05 maka hasilnya tidak signifikan

Angka-angka tersebut dapat digunakan untuk menarik kesimpulan dalam
penelitian ini secara lebih akurat. Hal ini disebabkan subjektifitas dalam analisis

kuantitatif dapat diminimalisir.






